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A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini pembangunan di Indonesia antara laimaltkan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumlbga dnanusia yang
berkualitas sangat diperlukan dalam pembangunan gshankhususnya
pembangunan bidang pendidikan. Era globalisasiraegaini, sumber daya
manusia yang berkualitas akan menjadi tumpuan uteyaa suatu bangsa dapat
berkompetisi. Sehubungan dengan hal tersebut, ¢gi&adi formal merupakan
salah satu wahana dalam membangun sumber daya imam@ung berkualitas.
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan mempunyai koosibyang cukup besar
dalam peningkatan perkembangan teknologi di IndanesPengujian,
Pemeliharaan Servis Baterai sebagai salah satungaibau dari Kelistrikan
Otomotif yang diselenggarakan di SMK Negeri 8 Bargluada Program
Keahlian Teknik Sepeda Motor, merupakan dasar §amg harus dikuasai oleh
peserta didik. Seharusnya dapat memberikan kostrilbialam membangun
sumber daya yang berkualitas di bidang otomaotif.

Kelistrikan Otomotif yang pada dasarnya bertujuatuk mempelajari dan
menganalisis kuantitatif dari gejala atau proseg&tebkimia dalam pembentukan
listrik. Pada kendaraan roda empat maupun rod&eligtrikan merupakan salah
satu bagian utama yang dipergunakan untuk mengkadupmesin serta

mempertahankannya agar tetap hidup. Kelistrikamoti terdiri dari beberapa



sistem, terdiri atas baterai, sistem pengisiartemsisstarter, sistem pengapian,
sistem penerangan dan perlengkapan kelistrikanyairBeberapa sistem tersebut
saling bergantung satu sama lain. Baterai yang updendistrik ke baterai, sistem
starter sebagai pemutar awal mesin, sistem penggpiay membakar campuran
udara dan bahan bakar yang dihisap ke dalam gilis@eta sistem penerangan
yang berfungsi untuk mengaktifkan lampu penerangaumuk keselamatan
pengendara di malam hari.

Tujuan utama yang ingin dicapai Kurikulum Tingkat®an Pendidikan
(KTSP) SMK Negeri 8 Bandung adalah (Silabus SMK &ie§ Bandung):

1) Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia praidiukhampu
bekerja mandiri, dan dapat diserap oleh Dunia Us@bid)/Dunia
Industri (DI) sebagai tenaga kerja tingkat menengeduai kompetensi
yang dimilikinya.

2) Memberikan pembekalan agar mampu berkarir, ulet gian dalam
berkompetensi, mampu beradaptasi di lingkunganakeign dapat
mengembangkan sikap professional sesuai kompet@ngidimilikinya.

3) Membekali peserta didik dalam ilmu pengetahuanndklgi, seni dan
wawasan entreuprener agar mampu mengembangkadi déemudian
hari baik secara mandiri maupun melanjutkan padgng pendidikan
lebih tinggi.

Hal ini diperkuat oleh Tujuan Utama dari ProgramaKlean Teknik
Sepeda Motor yaitu: Membekali peserta didik derkgtierampilan, pengetahuan
dan sikap agar kompeten dalam Perawatan dan Pamb&lstem Kelistrikan
Sepeda Motor.

Guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajan@miliki peranan
penting dalam peningkatan prestasi siswa dengamgopémalkan potensi siswa,

antara lain fungsi otak secara keseluruhan, bak bgagian kiri maupun otak

bagian kanan. Otak kiri berfungsi untuk mengoldbrimasi yang bersifat bahasa,



logika, angka, urutan, global ke detail, dan tampisimbolis yang lebih sering
digunakan. Sedangkan otak kanan mengolah inforyesy berkaitan dengan
dengan gambar, irama, musik, imajinasi, warna, lmaekecara keseluruhan, serta
emosi yang belum diperhatikan. Secara umum dagpatadian bahwa otak Kkiri
lebih rasional dan otak kanan lebih emosional.

Penyampaian materi pelajaran oleh seorang gurwkgpeserta didik juga
harus memperhatikan aspek internal. Aspek inteyaafy dimaksud yaitu minat
belajar siswa. Seorang guru harus mampu menentukaia pembelajaran yang
dapat meningkatkan minat belajar siswa. Media pég@an yang dipilih guru
juga harus meningkatkan kreativitas siswa dan nggaithkan percaya diri bahwa
siswa tersebut juga mampu menguasai materi pefajsehingga penguasaan
konsep materi akan meningkat dan pengetahuanniyel lsts.

Penulis menemukan ada suatu penyampaian matexiudkslas di SMKN
8 Bandung, siswa terlihat belum optimal dalam miememateri pelajaran karena
siswa hanya mengandalkan buku pedoman berupa belaja@an dan buku
manual suatu Agen Tunggal Pemegang Merk (ATPM)ese¢ana hampir semua
siswa tidak memiliki buku sumber. Hal ini diperkwdh pernyataan siswa bahwa
buku sumber tersebut dimiliki oleh sekolah dan laadgpat dipergunakan saat
pembelajaran berlangsung, selebihnya siswa hanga tiemfotocopy buku
sumber tersebut. Pernyataan ini terbukti dari Heeddjar siswa, bahwa nilai rata-
rata kelas siswa kelas XI TSM 4 sebesar 5,1 dendganterendah 3,1 dan nilai

tertinggi sebesar 7,4.



Seharusnya guru sebagai fasilitator proses belaj@ngajar dapat
mengarahkan siswa dalam pencarian materi di ludaskesalah satu contoh
dengan memanfaatkan medi&€T (Information Communication Technology),
yaitu pemanfaatan internet sebagai salah satu suimndl@jar. Pengetahuan
mengenai Kelistrikan Otomotif sangat mudah didagatklan tidak terbatas.
Bahkan dalam setiap detiknya teknologi baru mengé&edstrikan otomotif
ditemukan.

Pembagian waktu belajar teori 35% dan praktek §&%g diterapkan di
sekolah tersebut yaitu dari 24 jam pelajaran umbaka diklat Perbaikan Ringan
Pada Rangkaian/Sistem Kelistrikan hanya 8 jam g@e&lajuntuk teori dan 16 jam
untuk praktik yang dilaksanakan. Pemahaman yark) teahadap teori menjadi
dasar untuk menunjang pelaksanaan praktik secatimadp Salah satu cara
penyampaian materi tersebut dilakukan tidak hargmgdn cara konvensional,
yaitu pembelajaran di dalam kelas saja, tetapi td@oda dilakukan dengan
memanfaatkaCT (Information Communication Technology). Kelemahan cara
pembelajaran konvensional adalah Proses Belajagajan(PBM) dapat terjadi
apabila guru dan siswa hadir. Bila dalam kondisdbut guru tidak dapat hadir
maka dapat dipastikan proses PBM tidak dapat bgsiarg sebagaimana
mestinya. Melalui pemanfaatan teknolodiCT, salah satunya internet
memungkinkan proses materi bisa sebagai pengayaderindalam pertemuan
pembelajaran. Tidak hanya itu siswa juga dapat aremcateri yang berkaitan

dengan mata pelajaran bila guru tidak dapat hadanad PBM.



Atas dasar fakta-fakta yang diperoleh, penulis seereertarik untuk
membuat suatu penelitian tentang penggunaan intsetiagai media pengayaan
bahan ajar Kelistrikan Otomotif. Adapun judul petieh yang penulis lakukan
yaitu: “Pemanfaatan Sumber Belajar ICT (Information Communication
Technology) Dengan Prestasi Belajar Siswa SMKN 8 Bandung Pada Mata

Diklat Perbaikan Ringan Pada Rangkaian/Sistem Kelistrikan”.

B. Identifikasi Masalah
Tahap awal penguasaan masalah perlu dilakukanifidast masalah,
dalam hal ini dituliskan beberapa identifikasi Makaebagai berikut:

1. Kurangnya kreativitas siswa dalam menambah/mengayaknateri
penunjang Proses Belajar Mengajar/PBM.

2. Proses belajar mengajar dan interaksi antara siswgan guru hanya bisa
dilakukan dengan syarat terjadinya pertemuan astavea dengan guru di
dalam kelas.

3. Kurangnya referensi siswa dalam menunjang prosed@@jaran, karena
referensi yang ada hanya dapat dipergunakan dissekaja.

4. Siswa kurang diarahkan untuk mengoptimalkan mermamber-sumber
belajar di luar sekolah.

Berdasarkan paparan di atas maka perlunya penggunaedia internet
sebagai sumber belajar yang dapat mendukung ppmsetidikan di SMKN 8
Bandung serta mempermudah dalam penyebaran ilmgefdmuan kepada

masyarakat umum tersebut.



C. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah

Penelitian yang berjudul Pemanfaatan Sumber Belajar ICT
(Information Communication Technology) Dengan Prestasi Belajar Siswa
SMKN 8 Bandung Pada Mata Diklat Perbaikan Ringan Pada
Rangkaian/Sistem Kelistrikan”, dibatasi permasalahannya agar tercapai sasaran
dan arah yang jelas, maka pembatasan masalah gedaglitian ini sebagai
berikut :

a. ICT (Information Communication Technology) yang digunakan sebagai
sumber bahan ajar pengayaan mata diklat kelistri@aomotif pada
kompetensi Perbaikan Ringan Rangkaian/Sistem kkést adalah

internet.

b. Proses pencarian sumber belajar difokuskan pads yw@ing menyediakan

bahan ajar Kelistrikan Otomotif, melalui pros®swsing, danchatting.

c. Hasil pengayaan di analisis berdasarkan pengalalaarmanfaat dalam

proses dan hasil belajar.

2. Perumusan Masalah

Setiap masalah yang diteliti harus dirumuskan ggés bagaimana
penelitian ini akan dilakukan sehingga mempermysiatentuan arah, tujuan, dan
metodologi penelitian.

Perumusan masalah merupakan langkah dari suatlepratika, dan
merupakan sumber kegiatan pokok pada kegiatanipenelAgar penelitian itu

dapat dilakukan sebaik-baiknya maka peneliti hanegsumuskan masalahnya,



sehingga jelaslah dari mana harus dimulai, kemamnashpergi dan dengan apa.
(Suharsimi Arikunto 1996: 36).
Adapun masalah yang akan diteliti dirumuskan sab@ayikut:
a. Seberapa besar siswa SMK N 8 Bandung memanfaatkamét sebagai
sumber belajar pengayaan materi Kelistrikan Otoifoti
b. Seberapa besar hasil pengayaan untuk pencarianri nkaéstrikan
Otomotif sebagai pengayaan PBM?
c. Bagaimana hubungan hasil pengayaan siswa SMKN & uBandengan
hasil belajar Kelistrikan Otomotif pada Kompeteri®@rbaikan Ringan

Rangkaian/Sistem kelistrikan Otomotif?

D.  Tujuan Penélitian
Tujuan penelitian ini secara khusus menganalisisnafisasi pemanfaatan
ICT khususnya penggunaan internet untuk pengayaanirdatestrikan Otomotif
pada kompetensi Perbaikan Ringan Rangkaian/Sisteimstitkkan. Adapun lebih
mendetailnya penelitian ini yaitu pada:
1. Mengetahui seberapa besar pemanfaatan internejaetiamber belajar
pengayaan materi Kelistrikan Otomotif.
2. Mengetahui seberapa besar hasil pengayaan darianmemc materi
kelistrikan otomotif sebagai pengayaan PBM.
3. Mengetahui hubungan antara hasil pengayaan siswdNSBI Bandung
dengan hasil belajar Kelistrikan Otomotif pada Ketemsi Perbaikan

Ringan Rangkaian/Sistem kelistrikan Otomotif



E. Hipotesis

Hipotesis penelitian sangat terkait dengan rumusasalah penelitian.
Hipotesis sendiri merupakan jawaban sementaradaphaasalah. Hipotesis pada
penelitian kali ini merupakan hipotesis deskriptih hipotesis asosiatif.

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penulis imgingetahui
besarnya pemanfaatan internet oleh siswa dan Ipessiasi dari siswa setelah
memanfaatkan internet sebagai salah satu sumbejabehateri pengayaan
Kelistrikan Otomotif. Tidak hanya itu penulis ingmengetahui apakah terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara optisaasi pemanfaatanCT
terhadap prestasi belajar siswa.

Hipotesis yang diuji adalah:

Ho:p=0 : Tidak ada hubungan yang signifikan pemaafadCT
sebagai sumber belajar siswa dengan prestasi bekaja
mata diklat Perbaikan Ringan Pada Rangkaian/Sistem
Kelistrikan di SMKN 8 Bandung.

Ha:p#0 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikantara
pemanfaatanlCT sebagai sumber belajar siswa dengan
prestasi belajar pada mata diklat Perbaikan Ringada
Rangkaian/Sistem Kelistrikan di SMKN 8 Bandung.

Dengan tingkat signifikan dan dk tertentu, dengateika hipotesis:

a. Tolak H, apabila harg&-value < 0,01.

b. Terima H, apabilahargaP-value > 0,01.



F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang dipakai pada penelitian kali merupakan
penelitian yang bersifat penelitian deskriptif dksatif. Penelitian ini

menggunakan instrumen observasi non-partisipatifashgket.

G. Lokas dan Sampel Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 8 Bandudgngan populasi
seluruh kelas XI Jurusan Teknik Sepeda Motor, séan@nsampel penelitian

menggunakan kelas XI TSM 4.

H. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat yang berarti
bagi pihak-pihak dalam dunia pendidikan kejuruaanthranya:
1. Bagi Sekolah Menengah Kejuruan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarasadan informasi
yang berarti bagi pengembangan proses belajar paengjaususnya di
SMK N 8 Bandung guna meningkatkan mutu pendidikan.
2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan menjadi alternatif dalamenggunakanlCT
sebagai media bahan ajar dalam rangka meningkdtkeativitas dan

prestasi belajar siswa.
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3. Bagi Siswa
Penggunaan media internet sebagai penambahan nsafedalam
pembelajaran pada penelitian ini diharapkan mamplatin siswa untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran, prosesfikbe dan
menghubungkan konsep-konsep materi pelajaran yglagan serta dapat
menggunakan konsep ITnformation Technology) sebagai media yang
efektif dalam mendukung pembelajaran.

4. Bagi Mahasiswa Program Studi Teknik Otomotif FPTRIU
Penelitian ini menjadi wawasan pengetahuan tengghigasi ICT yang
dapat digunakan dalam perkuliahan.

5. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikaritgang didapatkan
saat perkuliahan dengan keadaan nyata. Penambabamsan dan
pemahaman peneliti dalam penggunaan internet sehagadukung

pembelajaran yang efektif.



